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RINGKASAN

MOCHAMAD JAUZA ARKANANTA. Peran Fotografer Dalam Kegiatan
Sosialisasi Empat Pilar Kebangsaan DPR RI. The Role of Photographers in the
Socialization of the Four NationalPillars of the DPR RI. Dibimbing oleh WILLY
BACHTIAR

Kegiatan sosialisasi 4 pilar kebangsaan DPR RI memerlukan seorang fotografer
yang dapat mengelola sebuah foto dalam rangka menyampaikan informasi dengan
penyebaran melalui media sosial. Menurut McGraw Hill Dictionary media sosial
adalah sarana yang digunakan oleh orang - orang untuk berinteraksi satu sama lain
dengan cara menciptakan, berbagi serta bertukar informasi dan gagasan dalam
sebuah jaringan dan komunitas virtual. Fotografer membantu dalam pengambilan
gambar pada suatu berita untuk memperjelas isi berita atau isi konten yang
diunggah media sosial DPR RI.

Data-data itu diambil menggunakan teknik penngumpulan data partisipasi aktif,
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Data ini diambil pada saat penulis
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada 2 Februari sampai 2 April 2022.

Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan, penyusunan, pengelolaan
sebuah data menjadi dokumen guna mendukung pembuktian suatu kegiatan yang
berlangsung. Mengelela kegiatany yangy bersifat ydokumentasi adalah merekam,
mengumpulkan bak«ad Berupa’ foto, 'dan «video. Tim dokumentasi mengunakan
kategori jenis fot@ dalan I]E?%ﬂ]fé]gé kegiatan dokumentasi. Proses dokumentasi
menghasilkan foto yang mempunyai unsur berita. Selain itu ada unsur objektifitas
yang harus dikemukakan karena hal ini berkaitan dengan nilai aktualisasi yang
ada pada berita tersebut. Sebelum melakukan proses dokumentasi tim fotografer
harus melewati tahapan persiapan atau tahap pra produksi.

Fotografer Humas DPR RI pada saat melakukan kegiatan pemotretan harus
mem-persiapkan terlebih dahulu segala kebutuhan untuk menunjang proses
produksi. Fotografer sering kali ceroboh dalam mempersiapkan alat untuk tahap
produksi sehingga kecerebohan itu bisa menjadi hambatan saat proses produksi
foto. Tidak hanya pada proses pra produksi dan produksi saja fotografer
mengalami hambatan, fotografer juga mengalami hambatan di tahap pasca
produksi. Pada saat tahap editing fotografer harus menyesuaikan foto dengan
instruksi yang sudah diberikan dari pihak humas DPR RI.
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